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ABSTRACT 

This study aims to reveal the anomaly of female domination: the moral message in 
Djarum 76 advertisement version of the genie is afraid of the wife, by representing something 
that is not visible on the surface. This article is a qualitative descriptive research type with 
Roland Barthes' semiotic analysis based on Stuart Hall's representation theory. Primary 
data through observation of text and audio-visual images from advertisements, and 
secondary data from relevant literature, then analyzed based on the concept of The Codes 
of Television. The results of the study show: in the Djarum 76 advertisement, the version of 
the genie is afraid of his wife, builds the image that men are afraid of their wives, which can 
be seen from the activities, sounds, expressions, camera techniques, and existing ideology. 
This anomaly is a reality that occurs a lot in the reality of society where a household is 
dominated by the wife. The research implication, narrative experience brings the consumer's 
mood to the narrative which is carried as a moral message. More specific research is needed 
to reveal the atmosphere of the relationship built on the research focus.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengungkap dunia anomali dominasi wanita: pesan moral 

dalam iklan Djarum 76 versi jin takut istri, dengan mereprentasikan sesuatu yang tidak 
terlihat pada permukaan. Artikel ini tipe penelitian deskriptif kualitatif dengan analisis 
semiotika Roland Barthes berdasar teori representasi Stuart Hall. Data primer melalui 
pengamatan terhadap teks dan gambar audio visual dari iklan, dan  data sekunder dari 
literartur  yang relevan, kemudian dianalisi berdasar konsep The Codes of Television. Hasil 
penelitian menunjukkan: dalam iklan Djarum 76 versi versi jin takut istri  membangun image 
bahwa laki-laki takut istri dapat dilihat dari aktivitas, suara, ekspresi, teknik kamera, dan 
ideologi yang ada. Anomali tersebut merupakan realitas yang banyak terjadi dalam realitas 
masyarakat dimana sebuah rumah tangga didominasi isteri. Implikasi penelitian, 
pengalaman naratif membawa suasana konsumen pada narasi yang dibawa sebagai pesan 
moral. Penelitian lebih spesifik diperlukan guna mengungkap suasana relasi yang dibangun 
pada fokus penelitian.  

Kata Kunci: Dunia Anomali, Dominasi Wanita, Iklan, Takut Istri 
 
 
A. PENDAHULUAN 

Era modern bagi banyak orang dianggap semakin membingungkan. Peradaban 
dipersepsikan semakin maju, akan tetapi tumbuh subur berbagai bentuk anomali atas gerak 
pengisi dari peradaban. Sungguh sebuah anomali di era serba canggih, saat penganut faham 
anomaly dianggap biasa dan faham idealis dianggap aneh, serta harus disingkirkan (Curott & 
Snow, 2023). 
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Meskipun berbagai anomali terlihat dipelupuk mata, tetapi seakan manusia bungkam 
terhadap berbagai problem yang menimpa publik, bahkan tidak berani bersuara kritis 
berjuang demi nasib umat. Mungkin, kondisi ini pertanda kuatnya feodalisme dan 
otoritarianisme di lingkungan kaum intelektual, atau mungkin hilangnya kadar kualitas 
pribadi sebagai agen peradaban. Standart kualitas diri telah bergeser, tekandaskan dominasi 
anomali yang lebih kuat (Das et al., 2022).  

Terkait fenomena anomaly, Sigmund Freud dengan kacamata psikoanalisanya, telah 
menyatakan: bahwa manusia terlahir di dunia membawa hasrat liar. Maka dari itu, pendidikan 
merupakan upaya mendamaikan hasrat liar itu (Id) mengatasi dengan Super ego yang 
merupakan representasi berbagai tuntutan struktur sosial. Secara konseptual telah terjadi 
ketimpangan pendidikan moral. Nilai-nilai tersebut yang menjadi representasi tuntutan Super 
ego  (struktur sosial)  terlalu banyak dan mendominasi sehingga secara otomatis dapat 
menekan Id. Dari situ justru bisa melahirkan perlawanan serta pergolakan pada diri seorang 
manusia (Sumadi, 2018). 

Hasil penelitian Huppert  berserta beberapa lembaga survey (2021), terkait sikap berke-
Tuhan-an dan pola beragama dibanding tingkat kesejahteraan social di beberapa Negara 
menghasilkan pola sama. Bahwa secara ekonomis taraf hidup masyarakat cenderung 
berpengaruh terhadap perilaku beragama serta tingkat religiusitas social. Sesorang semakin 
miskin, semakin ia religius. Pun sebaliknya, semakin seseorang kaya, semakin ia tidak 
religius. 

Terjadi anomaly di Indonesia, kecenderungan perilaku peningkatan taat dalam beragama 
selaras terhadap meningkatnya taraf hidup seseorang. Bahwa, semakin sejahtera warga 
Indonesia, mereka semakin religius. Anomali tersebut agaknya dipengaruhi pilihan beragama 
tertentu yang dipilih oleh sebagian besar warga masyarakat Indonesia (Coffee Jr. et al., 2021). 

Anomaly juga terjadi rokok, dimana pada tag line setiap bungkus rokok atupun iklan 
rokok tertulis: "Merokok dapat menyebabkan kanker, serangan jantung, impotensi dan 
gangguan kehamilan dan janin." Bahkan kalimat tersebut telah dipertegas: "Peringatan: 
Rokok Membunuhmu" beserta simbol "18+" serta peringatan lain: "Merokok Dapat 
Menyebabkan Kanker Paru-Paru Dan Bronkitis Kronis." Kesemuanya disertai visualisasi 
penyakit yang mungkin terjadi terhadap tubuh seorang perokok (Wijaya & Ekawati, 2021).  

Namun demikian, iklan antirokok nyatanya tidak menjadikan masyarakat takut merokok. 
Iklan dari Kemenkes tersebut sebagai sebuah anomali tidak merubah perilaku. Padahal telah 
jelas dinyatakan oleh berbagai iklan bahwa merokok dalam mengancam kesehatan, 
realitasnya, para perokok belum kunjung memiliki kesadaran kolektif terpengaruh 
ketergantungan (Riauan et al., 2020). 

Anomali juga terjadi pada pesan iklan berbagai produk rokok, dimana sebuah iklan 
terkadang tidak memiliki relasi antara pesan yang ditonjolkan dengan realitas pada kehidupan 
nyata. Akan tetapi memang anomali dibuat guna menarik perhatian publik untuk mengajak 
masyarakat percaya terhadap kualitas produk dan merupakan pilihan terbaik berdasar selera 
mereka (Pratama et al., 2022). Anomal juga terjadi missal dalam iklan Djarum 76 (Goziyah 
& Mawarni, 2021), dimana terjadi pengelompokan masyarakat dari beberapa golongan. Maka 
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dari itu, penulis tertarik melihat bagaimana anomaly terjadi pada iklan Djarum 76 versi jin 
takut istri. 

Belum banyak penelitian serupa semisal: Apreno & Noermanzah (2020) meneliti 
kapitalisme iklan rokok Djarum 76 versi wani piro. Mitak (2017) meneliti iklan rokok Djarum 
76 versi pengin eksis. Goziyah & Mawarni (2021) mengkritisi iklan rokok Djarum 76 di 
televisi. Fernando & Marta (2018) meneliti iklan Djarum 76 versi om jin buat zaskia gotik 
jatuh cinta. Azzahra (2012) meneliti pemaknaan iklan rokok Djarum 76 versi jin takut istri. 
Septiantri (2013) meneliti representasi wanita jawa iklan rokok Djarum 76 versi jin takut istri. 

Dari penelitian terdahulu belum dijumpai yang mekritisi anomali iklan Djarum 76 versi 
jin takut istri, maka artikel berusaha menonjokan unsur kebaruannya dalam hal tersebut, dan 
menunjukkan perlu untuk dilakukan sebuah kajian. Maka dari itu tujuan spesifik dari 
penelitian ini untuk mengungkap dunia anomali dominasi wanita: pesan moral dalam iklan 
Djarum 76 versi jin takut istri. 

B. METODE 

Tipe penelitian yang digunakan ialah deskriptif (Doyle et al., 2020) yang mengacu pada 
pendekatan semiotika (Godino et al., 2022), bertujuan untuk mengungkap dunia anomali 
dominasi wanita: pesan moral dalam iklan Djarum 76 versi jin takut istri. Artikel ini 
merupakan salah satu metode penelitian kualitatif (Bhangu et al., 2023) dengan studi analisis 
semiotika Roland Barthes (Lee & Kim, 2020) dengan menggunakan teori representasi Stuart 
Hall (Bhuiyan, 2022). Subyek penelitian yakni iklan Djarum 76 versi versi jin takut istri. Data 
primer diperoleh langsung melalui pengamatan terhadap subyek penelitian (Suija et al., 2022) 
yaitu teks dan gambar audio visual dari iklan Djarum 76. Data sekunder diperoleh dari 
pengumpulan data antara lain melalui berbagai buku, jurnal ataupun literatur yang relevan 
(Sharp & Munly, 2022) dengan tema penelitian ini. Teknik analisis data berdasar konsep The 
Codes of Television (Cartes-Barroso, 2022), yakni  peristiwa yang akan disiarkan telah di 
enkode oleh kode-kode sosial. Unit analisis tampilan audio, video serta teks dalam iklan 
Djarum 76 versi jin takut istri. 

C. HASIL dan PEMBAHASAN 

1. Dunia Anomali 

Anomali merupakan sebuah keanehan atau penyimpangan yang terjadi (Heinrich et al., 
2023). Kamus Besar Bahasa Indonesia (2023), mendefinisikan anomali sebagai sebuah 
ketidak-normalan. Secara umum, anomali dapat dipahami sebagai sebuah keanehan, 
keganjilan, atau penyimpangan dari keadaan normal yang tidak sama dengan kondisi  pada 
umumnya pada sebuah lingkungan (Li et al., 2023). Menurut Chaplin (2020), anomali 
merupakan sebuah penyimpangan baik individu ataupun social, semisal dalam aspek 
ekonomi, anomali dapat dilihat pada penyimpangan kondisi harga dari yang seharusnya 
berlaku. 

Umumnya, anomali mengandung dua dimensi, yaitu fisik dan perilaku. Pada dimensi 
fisik, anomali diilustrasikan sebagai penyimpangan suatu bagian ataupun bahkan tubuh 
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manusia secara keseluruhan. Dari dimensi perilaku, banyak diadaptasi dari ilmu ekonomi, 
psikologi, dan sosiologi. Penyimpangan itu dapat dilakukan individu atau kelompok sosial 
(Calvo-Bascones et al., 2023).  

Secara umum, anomali terdapat unsur kelemahan, dimana kurang memiliki kekuatan 
untuk dapat melakukan tindakan perubahan saat situasi mayoritas tersebut dihadapkan pada 
norma: aturan, ketentuan hukum, ataupun berlakunya toleransi sosial. Semisal pada 
ingkungan dimana pola korupsi sudah menjadi suatu kebiasaan, maka pejabat atau orang yang 
tidak korupsi akan dipersepsikan sebagai anomali (Tošic & Vicic, 2021).  

Anomali sendiri tidak melulu berkaitan sekedar penyimpangan dari kebiasaan ataupun 
situasi mayoritas, akan tetapi secara luas mencakup penyimpangan dari norma seharusnya, 
sesuai ketentuan aturan hukum, ketentuan atupun toleransi sosial serta bertautan dengan peran 
serta kedudukan seseorang dalam sebuah lingkungan (Chauke, 2022).  

Istilah anomali dalam dimensi norma dapat digunakan untuk merujuk kepada perilaku 
pejabat pemerintah yang menyimpang dari fungsinya, atau penyimpangan anggota legislatif 
dari norma kelembagaan (Shiotani & Yamaguchi, 2022). Istilah anomali dapat pula 
digunakan pada bidang spesifik, yaitu dimensi linguistik serta teknis. Secara teknis, anomali 
artinya penyimpangan dari keseragaman sifat serta bentuk fisik, dan seringkali menjadi 
perhatian guna diekplorasi. Semisal, anomali magnetic, waktu-lintas (Odyurt et al., 2022). 

Banyak dijumpai bentuk khusus anomaly, di antaranya: anomali data yakni 
penyimpangan data-data yang tidak diharapkan, timbul hasil dari proses tertentu (Zhang et 
al., 2022). Anomali air yakni ketidak-teraturan air pada proses menyusut dan memuai, yakni 
apabila air dipanaskan di atas suhu 4 derajat Celcius, maka air tersebut akan memuai, namun 
justru air menyusut bila dipanaskan antara 0 sampai 4 derajat Celcius (Nicholaus et al., 2022). 

Anomali pasar merupakan sebuah fenomena di pasar dimana dijumpai kondisi tidak 
seharusnya atau ada sebuah kondisi penyimpangan dari efesiennya hipotesis pasar (Gao & 
Wang, 2023). Seperti contoh : anomali perusahaan (Azevedo & Hoegner, 2023), anomali 
musiman (Dvornik & Bakarikova, 2022), anomali peristiwa atau kejadian (Ko & Comuzzi, 
2022), dan anomali akuntansi (Du et al., 2023). 

Anomali cuaca yakni situasi tidak menentunya cuaca menyimpang dari kondisi normal 
secara rata-rata. Dengan kata lain, anomali cuaca ialah fenomena kondisi cuaca dimana tidak 
biasa (Gunadi et al., 2022). Sebagai contoh : badai salju Amerika Selatan (Martin, 2023), 
Anomali Atlantik Selatan (Nilsson et al., 2022), yakni area permukaan Bumi dimana medan 
magnet melemah antara Afrika barat daya sampai Amerika Selatan. Keadaan ini 
memungkinkan partikel-partikel menukik lebih dekat ke permukaan. Medan magnet bumi 
melindungi planet dari pemboman radiasi kosmik dan partikel bermuatan dari luar angkasa 
(Dempsey, 2020). 

Fenomena ini diinterprestasikan sebagai adanya fluks geomagnetik dibatas mantel-inti 
dibawah permukaan bumi, pada gilirannya akan menurunkan kekuatan medan local (Girgis 
et al., 2020). Anomali itu terjadi sebab sabuk radiasi Van Allen bagian kedalaman bumi 
berada terdekat dengan permukaan planet, menjadi sebab meningkatnya fluks partikel 
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energik (Mathewson, 2022). Pada anomali menjadikan gangguan teknis terhadap satelit-
satelit yang mengorbit di muka Bumi (Widyaningrum, 2020), (Merzdorf, 2020). 

Ada lagi anomali penyesipan yakni kesalahan yang terjadi dampak dari operasi 
menyisipkan record di sebuah relasi (Khoury et al., 2023). Anomali penghapusan yakni eror 
yang terjadi dampak dari operasi penghapusan pada record sebuah relasi (M. J. Ali et al., 
2022). Anomali peremajaan yakni terjadinya kesalahan dampak dari operasi perubahan 
record pada sebuah relasi (Cui et al., 2023). 

Anamali olahraga yakni keadaan tidak biasa pada sebuah olehraga (Razavi et al., 2023), 
semisal gelaran Piala Dunia 2022. Tuan rumah Qatar menjadi tuan rumah dimana pertama 
kalinya Piala Dunia diadakan di musim dingin (Mićović et al., 2023). Isu terjadi suap antara 
FIFA dengan tuan rumah menjadi tema, serta tuduhan pelanggaran HAM (O’Rourke & 
Theodoraki, 2022). 

Tim-tim gurem semisal Jepang, Arab Saudi, Tunisa, Korea Selatan,  dan Maroko menjadi 
kejutan. Pada event ini,  pertama kalinya si tuan rumah kalah dalam laga. Pada sisi lain, 
Argentina sebagai Tim unggulan dikalahkan Arab Saudi pada laga awal turnamen (Beitelmal 
et al., 2023). 

Maroko muncul sebagai pahlawan baru pada Piala Dunia 2022. Ia menjelma menjadi 
cerita heroic atas pemberontakan terhadap kekuatan tradisional yang identic dengan kiblat 
sepak bola yakni Eropa. Selama 48 pertandingan dari fase group, tercipt 120 gol dengan 
hanya terjadi dua kartu merah. Gianni Infantino selaku Presiden FIFA menyatakan, fakta ini 
merupakan fase grup terbaik selama gelaran Piala Dunia (Alah et al., 2022). Pertama kalinya, 
semua wakil benua tampil pada 16 besar. Kejutan juga pada babak perdelapan final hingga 
dperempat final (Spanos et al., 2022). 

Anomali juga terjadi pada fenomena demokrasi pasca globalisasi. Studi-studi kritis 
menyimpulkan sungguh ada relasi tidak terpisahkan dan fungsi saling menopang antara 
demokrasi sistem hukum modern dan belakunya pasar bebas. Pasar bebas berjalan baik dan 
memberi sejahtera jika ada kepastian berlakunya dijamin berdasar hukum atas kesepakatan 
bersama (Angeren et al., 2022). 

Contoh relevan fenomena The Arab Spring. Fenomena ini berawal dari suatu negara, 
menyebar ke negara lain, sehingga masyarakat beberapa negara Arab ikut melakukan 
pemberontakan demi demokrasi (Muhrim Djakat et al., 2023). Namun, sesudah itu, ada 
problem tragis, dimana muncul keadaan ketiadaan pemerintahan yang efektif (B.H.S. & 
Noviyanti, 2021). Dampaknya, terjadi situasi chaos pada beberapa negara Arab sebab tidak 
adanya jaminan perlindungan dan keamanan bagi masyarakat, akibat ketiadaan sebuah negara 
sebagai institusi yang memiliki monopoli kekuasaan yang secara sah atas masyarakatnya 
(Khondker, 2019).  

Anomali beragama dimana sikap menyalahi prisip agama justru ditunjukkan oleh orang 
yang beragama (Koşaroğlu et al., 2022).  Dalam perspektif psikologi agama terjadinya 
anomali sikap keagamaan pada individu disebabkan unsur-unsur luar yang mempengaruhi 
dan tercampurkan kedalam agama (Hamali & Sikap Remaja, 2014). Sikap keagamaan 
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merupakan integrasi secara kompleks antara unsure kognisi. (pengetahuan), afeksi 
(penghayatan) dan konasi (perilaku) terhadap agama pada diri seseorang (Gultom, 2022). 

Dalam sejarah Islam, Ibnu Muljam, seorang yang fasih agama dengan keji membunuh 
Khalifah Ali Abi Thalib.  Ali dibunuh hanya karena berbeda tafsir politik dan keagamaan. 
Ali dibunuh saat bangkit dari sujud shalat Subuh. Ia dibunuh pasca dikafirkan, dituduh tidak 
menegakkan hukum Allah, dan dibunuh atas nama hukum Allah (M. S. El Ali, 2022). Ibnu 
Muljam meyakini dengan sepenuh hati bahwa aksinya mencabut nyawa Ali adalah sebuah 
aksi jihad fi sabilillah. Potret Ibnu Muljam adalah anomali diamana orang yang taat beragama 
membunuh atas nama jihad di jalan Allah sesuatu yang bertentangan dengan esensi agama 
(Nadirin, 2022). 

Anomali juga terjadi di dunia pendidikan Islam. Masyarakat sering menyalahkan 
pendidikan agama dengan merosotnya moralitas bangsa. Pendidikan agama dianggap tidak 
berefek terhadap perilaku positif (As’ad, 2017). Banyak yang mempertanyakan hasil 
pendidikan agama di Indonesia, sebab makin religius seseorang merasa semakin tiada 
bekasnya pada realitas hidup sehari-hari, semakin banyak bangunan rumah ibadah, namun 
kekerasan semakin banyak (Sazali et al., 2019). Padahal aspek terpenting pendidikan agama 
keteladanan etika, menghargai orang lain serta tidak dibenarkan adanya kekerasan (Gichamo, 
2023). 

Pada era kekinian, kasus gambaran anomaly perlaku beragama missal dilakukan forum  
keagamaan  yang  menutup paksa  pesantren  waria  dan  penolakan  paskah di Yogyakarta 
(Kurniawan & Margiansyah, 2019). Ketidak-sesuaian  produk  kebudayaan  dengan  nilai-
nilai Islam  menjadi  alasan  utama  gerakan ini. Mereka menentukan standar perilaku berdasar 
kebenaran versi mereka saja. 

Anomali ini telah disinyalir Nabi. Diceritakan suatu ketika beberapa orang menghadap 
Nabi Saw. Mereka bertanya, "Wahai utusan Allah, ada seseorang rajin shalat, puasa, dan 
mentasarufkan zakat, namun ia sering bertindak jahat kepada tetangga." Jawab Nabi, Ia 
dimasukan neraka." Ada seseorang yang shalat, puasa, dan zakatnya pun biasa, namun tidak 
pernah bertindak jahat kepada tetangga." Rasulullah menjawab "Ia dimasukan surga." 

Sungguh ironi, seorang muslim rajin beribadah, hidup sehari hari diisi ritual keislaman, 
namun perilakunya buruk kata, penuh ujaran kebencian, pemarah, menghujat, penebar 
kebencian, serta bertindak onar terhadap sesama. Disisi lain, ada yang biasa saja dalam 
beragama namun menampilkan perilaku luhur terhadap sesama. Kisah di atas merupakan 
paradoks, dan serasa sulit dipahami secara lahir terjadi pada pribadi yang taat dalam 
beragama. 

Perilaku anomali ibarat dramaturgi, manipulasi laksana permainan di panggung 
sandiwara, yang menurut Erving Goffman (2022), seseorang akan tampil di hadapan pentas 
yang serba manipulasi, baik pribadi ataupun semua aksesorinya, hingga peneonton merasa 
puas. Disisi lain, semua adegan drama pada pentas tersebut, diatur sedemikian rupa 
dibelakang panggung. Tentulah, khalayak umum  tidak memahami perangai sesungguhnya. 

2. Pesan Moral dalam Iklan Djarum 76 versi Jin Takut Istri 
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Jin dalam iklan Djarum 76 disebut dengan Aladdin. Ia keluar dari sebuah kendi, lantas 
memberi penawaran permintaan terhadap "tuannya" (seseorang yang mengeluarkan dari 
kendi), merupakan adopsi dari cerita TimurTengah, yaitu kisah 1001 malam (Nikolić & 
Bertin, 2023). Dongeng Aladdin diadopsi pada iklan ini karena masyarakat Jawa juga percaya 
bahwa ada makhluk halus penunggu sebuah tempat yang bisa mengatasi problem dalam 
hidup, dan dipercaya membuat hidupnya akan semakin baik (Setyawan, 2019).  

Kisah Aladdin pada iklan ini tidak diadopsi secara keseluruhan. Akan tetapi, tampilan jin 
telah dirubah menjadi rasa jawa dengan memakai pakaian adat karakteristik Jawa, dengan 
memasukan ciri khas orang Jawa (Rais et al., 2021). Di samping itu, pada iklan tersebut 
proporsi fisik, tempat jin tersebut keluar dari kendi diubah, serta  cara mengeluarkannya juga 
telah mengalami perubahan dari aslinya (Hermanto, 2017).  

Jin tersebut digambarkan memang mempunyai perawakan seperti manusia, yakni bukan 
bertubuh ala raksasa, tidak terlihat seram, dan memiliki bentuk fisik nyata manusia. Adapun 
bentuk fisiknya sosok yang menggambarkan profil orang Jawa secara umum, yang termasuk 
ras mongoloid. Hal tersebut mengindikasi bahwa jin pada iklan ini bisa disebut sebagai 
manusia reprentasi orang jawa. Identitas jawa bisa dilihat pada dialog bahasa yang dipakai. 
Dialog pada iklan ini banyak memakai bahasa Jawa (Putu et al., 2019). Dengan demikian, 
kita akan menyaksikan jati diri si jin pada iklan ini merupakan orang Jawa merujuk bahwa 
bahasa tidak terpisahkan dari identitas para pembicaranya (Smith, 2022).  

Pesan moral dari iklan rokok Djarum 76 versi jin takut istri menunjukkan bahwa perilaku 
jin wanita terlihat mengganggu selera, dan ketenangan. Jin laki-laki dan wanita dalam iklan 
tersebut tidak bisa menjaga emosi sehingga pertentangan dan perselisihan antara keduanya 
tampak ke permukaan, terlebih dilihat laki-laki lain di depannya, sehingga penampilan sosial 
yang harmonis tidak bisa terwujud. Hal ini membuat jin wanita, dan laki-laki tidak 
mempunyai tuntutan rukun yang semestinya ada pada masyarakat Jawa dewasa (Septiantri, 
2013).  

Jin wanita tidak menyembunyikan perangai menjadi terlihat sopan sehingga yang nampak 
kekasaran. Hal itu membuatnya tidak mempunyai citra keanggunan sebagai kelebihan dari 
sopan santun orang Jawa (Azzahra, 2012). Pada iklan ini jin laki-laki diilustrasikan 
mempunyai sebuah keutamaan yang mesti dimiliki seorang laki-laki jawa pada umumnya, 
yakni sebuah permintaan tidak langsung dijawab dan tolak dengan bahasa "inggih" yang 
mencerminan sopan santun. Perangai dan tutur kata jin laki-laki tersebut sudah sesuai dengan 
status sosialnya (Satrya P., 2012).  

Pada iklan ini, yang berbicara hanya jin laki-laki, selaras konstruksi sosial pada 
masyarakat khususnya Jawa, bila laki-laki mestinya menjadi pemimpin dalam segala hal, 
serta memiliki kekuatan yang lebih kuat. Tetapi, ketika mempersilahkan laki-laki menyebut 
suatu permintaan, jin itu tidak menyilahkan dengan attitude halus (tata krama), serta tidak 
menyondongkan badan, sebab jin telah merasa cukup hormat terhadap tuannya. Sikap 
sombong asli irinya menjadikannya merasa gengsi jikalau merendahkan diri  sebab ada jin 
wanita si istri, di sampingnya (Christanti & Wicandra, 2021). 
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Pergeseran hierarki sosial yang terjadi ketika lelaki itu menyebut permintaanya 
menjadikan ia memakai dialek bahasa ngoko, dengan berkata, "sorry yo, aku yo weddi" adalah 
bahasa tandingan sebab laki-laki itu menyebut "bebi" guna memanggil wanitanya. Hal ini 
demi menaikan harga diri dimuka jin wanita. Permohonan dari laki-laki itu tidak dikabulkan 
olehnya, yang menunjukkan falsafah Jawa, "inggah inggih ora kepanggih" (Apriati, 2019). 

Iklan tersebut sejatinya merupakan anomali bahwa suami yang mestinya menjadi 
pemimpin keluarga, nyatanya takut istri, dan hal ini banyak terjadi di relaitas keluarga dalam 
masyarakat (Gautam & Jeong, 2019). Sebuah survey (Occean et al., 2021) menunjukkan 
ternyata tidak sedikit suami merasa takut dan tertindas oleh istrinya. Namun, mereka malu 
mengakuinya terhadap kawan atau orang dekat. Bahkan, pada beberapa kasus, saking 
takutnya pada suami sering menangis diam-diam. 

Dalam survei dilakukan pada 1.000 lelaki yang memiliki pernikahan gagal, ternyata 
mereka mengaku bahwa takut pulang ke rumah usai bekerja. Mereka takut beradu argumen, 
cekcok, drama atau taktik pemerasan yang dilakukan istrinya sehingga sangat merusak 
suasana hati (Esiaba et al., 2022). 

Sebagian besar kasus, suami merasa ketakutan intens saat istrinya menampilkan gejala 
narsistik. Mereka mesti memendam problem dalam dirinya. Tidak ditemukan cara lain guna 
melampiaskan itu. Hal terjadi, sebab laki-laki selalu dipersepsikan kuat, dilarang menangis 
atau bagi masyarakat tidak boleh merasa lemah. Akibatnya, mereka terus memendam semua 
perasaannya, tanpa memberi tahu kawan dekatnya (Heurich & Coghlan, 2021). 

Penelitian Hui Liu (2019), menunjukkan bahwa lelaki takut istri cenderung memiliki 
risiko diabetes lebih rendah. hal ini sebab kebiasaan isteri mengambil kendali atas suaminya. 
Rasa tidak bahagia muncul sebab suami merasa dikendalikan istrinya, termasuk masalah 
makanan dan kesehatan. Apabila pengendalian istri berlebihan, suami menjadi tidak bahagia 
dan istri bakal ikut menjadi stres Penelitian melibatkan 1,228 suami berusia 57--85 tahun, 
dengan durasi analisa hingga lima tahun. 

Penelitian di atas, membuktikan bahwa anomali laki-laki yang semstinya menjadi 
nahkoda sebuah rumah tangga, pada realitasnya banyak dijumpai wanita mendominasi 
keluarganya.  Bahwa teradang apa yang seharusnya sebagai idealias, menjadi semu pada 
tahapan realitas. 

D. SIMPULAN 

Setelah dibahas dengan detail di atas, hasil penelitian menunjukkan: dalam iklan Djarum 
76 versi versi jin takut istri  membangun image bahwa laki-laki takut istri dapat dilihat dari 
aktivitas, suara, ekspresi, teknik kamera, dan ideologi yang ada. Anomali tersebut merupakan 
realitas yang banyak terjadi dalam realitas masyarakat dimana sebuah rumah tangga 
didominasi isteri. Implikasi penelitian, pengalaman naratif membawa suasana konsumen 
pada narasi yang dibawa sebagai pesan moral. Penelitian lebih spesifik diperlukan guna 
mengungkap suasana relasi yang dibangun pada fokus penelitian. 
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